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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap prediksi kebangkrutan
melalui profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan model Altman Z-Score. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 perusahaan ritel yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposivesampling diperoleh sebanyak
10 perusahaan dengan periode lima tahun dari 2012 sampai 2016, sehingga keseluruhan terdapat 50 sampel.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id. Analisis data dalam penelitian ini menggunkan analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan
pengujian hipotesis menggunkan koefisien determinasi, uji t, analisis jalur dan uji sobel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap prediksi
kebangkrutan. (2) Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. (3)
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi kebangkrutan. (4) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap prediksi kebangkrutan melalui profitabilitas sebagai variabel intervening.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Prediksi Kebangkrutan.

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the effect of firm size on the prediction of bankruptcy
through profitability as an intervening variable on retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange with
Altman Z-Score model. The population this research are 22 retail companies listed in Indonesia Stock Exchange
with sampling technique using purposive sampling obtained by 10 companies with five year period from 2012
until 2016, so total data used was 50 samples.

This type of research uses a quantitative method with secondary data obtained from www.idx.co.id.
The data were analyzed by using descriptive analysis, classical assumption test and hypothesis testing using
coefficient of determination, t test, path analysis and sobel test.

The results showed that: (1) firm size has no effect on bankruptcy prediction. (2) firm size has positive
and significant effect on profitability. (3) Profitability has positive and significant effect on the prediction of
bankruptcy. (4) firm size has no significant effect on the prediction of bankruptcy through profitability as an
intervening variable.

Keyword: Firm Size, Bankruptcy Prediction, Profitabiliy.

I. PENDAHULUAN

Pada awal Januari tahun 2016 telah akan  tereliminasi dari  lingkungan
berlaku secara teknis Masyarakat Ekonomi Asean industrinya. Sehingga diharapkan perusahaan tidak
(MEA).Hal ini merupakan tantangan terbesar bagi hanya mampu beradaptasi dengan keadaan, tetapi
masyarakat  Indonesia.Apalagi  Perkembangan juga dapat menjaga kelangsungan hidup
ekonomi  di dunia bisnis yang semakin perusahaan di tengah perubahan yang terus terjadi
menunjukkan keunggulannya.Perusahaan saling (Sinambela,2009).

adu dalam persaingan bisnis baik dari sektor
industri berskala kecil maupun besar. Perusahaan
yang tidak mampu bersaing dalam
mempertahankan kinerja keuangannya lambat laun
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Perusahaan ritel adalah kegiatan usaha
menjual barang atau jasa kepada perorangan untuk
keperluan diri sendiri, keluarga atau rumah tangga
(Ma’ruf,2005).Perusahaan ritel merupakan peluang
besar yang dimiliki indonesia. Sebagian besar
masyarakat berpenghasilan dari berjualan barang
eceran.Industri ritel diprediksi meningkat setiap
tahunnya dan dipandang sebagai industri yang
menguntungkan untuk segala jenis usaha ritel.

Ketua umum Asosiasi Pengusaha Ritel
Indonesia (APRINDO) (2017) menyatakan bahwa
industri  ritel nasional kini dalam kondisi
underperform alias kondisi buruk, dikarenakan
menurunya permintaan. Sebagaimana hukum
permintaan dan produksi, jika permintaan menurun,
maka  produksi juga tidak akan meningkat.
Pengusaha ritel mengeluhkan omset mereka yang
menurun dan berimbas pada jam kerja hingga
melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Pada tahun 2016 salah satu perusahaan
ritel yaitu 7 Eleven (SEVEL) dari PT Modern
Sevel Indonesia ditutup dengan massal sekitar 20
gerai. Pada awal tahun 2017 jumlah sevel yang
ditutup meningkat hingga 30
gerai.CorporateSecretary PT  Modern  Putra
Indonesia, Tina Novita, mengatakan Tutupnya
SEVEL disebabkan karena toko tidak mencapai
target perusahaan. Pada tahun 2015 pendapatan
SEVEL menurun karena situasi ekonomi sedang
melemah, terdapat daya saing yang tinggi antar
minimarket, serta melemahnya daya beli konsumen
sehingga perusahaan mengevaluasi kinerja toko
yang tidak mencapai target untuk mengurangi biaya
operasional.Selain itu menurunnya pendapatan
disebabkan karena larangan penjualan minuman
beralkohol di minimarket.Hal ini diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagangan (PERMENDAG)
No. 06/M-DAG/PER/1/2015 tentang Pengendalian
dan Pengawasan terhadap Pengadaan, Peredaran,
dan Penjualan Minol.Aturan tersebut mulai berlaku
efektif 17 April 2015.

Perusahaan SEVEL merupakan tolak ukur
perusahaan lain yang mengalami financialdistress.
Financialdistress ditandai dengan menurunnya
penjualan  yang  mengakibatkan  penurunan
pandapatan  perusahaan.  Perusahaan  yang
mengalami pendapatan menurun akan
mengakibatkan ~ perusahaan  tidak ~ mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya, sehingga
financial distress menjadi awal perusahaan
mengalami kebangkrutan.

Prediksi kebangkrutan merupakan hal
yang sangat penting yang harus dilakukan oleh
semua perusahaan untuk mengantisipasi adanya
risiko kebangkrutan yang akan terjadi di masa
mendatang. Sehingga perusahaan tersebut akan
melakukan perbaikan untuk mencari jalan keluar
agar risiko kebangkrutan dapat dihindari. Jika suatu
perusahaan tidak dapat menjaga keseimbangan
perusahaan baik secara internal maupun eksternal,

maka akan terjadi financialdistress yang akan
mengarah kepada kebangkrutan.

Terdapat banyak alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui suatu perusahaan
berpotensi bangkrut atau tidak. Diantara alat
analisis tersebut adalah model Altman Z-Score,
Zmijewski, Springate, Grover, dll. Akan tetapi
analisis yang sering digunakan adalah model
Altman Z-Score.

Selain itu, ukuranperusahaanmenunjukkan
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari
tingkat penjualan, tenaga kerja dan jumlah aktiva
yang dimiliki.Menurut Wahyu (2009), profitabilitas
menunjukkan efisiensi dan efektivitas penggunaan
aset perusahaan. Dengan adanya efektivitas dari
penggunaan aset perusahaan, maka perusahaan
akan mengurangi biaya yang dikeluarkan dan
perusahaan akan  mengalami  penghematan,
sehingga perusahaan akan memiliki kecukupan
dana untuk menjalankan usahanya. Dengan ini
kemungkinan  perusahaan akan  mengalami
financialdistress di masa yang akan datang menjadi
lebih kecil. Selain itu, Semakin besar perusahaan,
semakin  mudah  perusahaan  mendapatkan
profitabilitas dan sebaliknya.Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung
membiayai perusahaannya dengan modal sendiri
yaitu laba ditahan. Perusahaan yang memiliki laba
ditahan lebih banyak akan terhindar dari hutang,
sehingga perusahaan akan terhindar dari risiko
kebangkrutan.

Berdasarkan  latar  belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan
terhadap prediksi kebangkrutan?

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas?

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap
prediksi kebangkrutan?

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan
terhadap prediksi  kebangkrutan melalui
profitabilitas sebagai variabel intervening?

Il. TELAAH PUSTAKA
A. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah rata-rata total
penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan
sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan
lebih besar daripada biaya variabel dan biaya tetap,
maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum
pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil
daripada biaya variabel dan biaya tetap maka
perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan
Houston, 2001). Sedangkan menurut Ferry dan
Jones (dalam Sujiyanto,2001) ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah, rata-rata
penjualan dan rata-rata total aktiva. Jadi, ukuran



perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset
yang dimiliki oleh perusahaan.

Perusahaan besar cenderung melakukan
diversifikasi usaha lebih banyak daripada
perusahaaan kecil. Oleh karena itu, kemungkinan
kegagalan dalam menjalankan usaha atau
kebangkrutan akan lebih kecil. Ukuran perusahaan
sering dijadikan indikator bagi
perusahaan.perusahaan dalam ukuran besar jauh
dipandang lebih mampu menghadapi krisis dalam
menjalankan usahanya.

Rumus:
Size = Ln Total assets

B. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal
sendiri.Menurut Nirest dan Velnampy (2014),
Profitabilitas adalah sejumlah uang perusahaan
yang dapat dihasilkan dari sumber daya apapun
yang dimiliki perusahaan.Karena tujuan akhir dari
setiap  perusahaan  adalah  memaksimalkan
profitabilitas.Menurut Hanafi dan Halim (2007),
rasio ini  mengukur kemampuan perusahaaan
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada
tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
Harahap (2008), mendefinisikan profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal,jumlah
karyawan, jumlah cabang , dan sebagainya.

Profitabilitas digunakan untuk mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin tinggi rasio
profitabilitas maka akan semakin baik dalam
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan (Fahmi,2012).

Dalam  penelitian  ini, alat  ukur
menggunakan ROA. ReturnonTotalAssets (ROA)
merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasikan laba dari modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk
menghasilkan laba bersih.

Rumus:

Net income
ROA=——x100%
Total assets

C. Kebangkrutan

Menurut Prihadi (2008 ), Kebangkrutan
adalah kondisi dimana perusahaan tidak mampu
lagi memenuhi kewajibannya. Menurut Darsono
(2005), kebangkrutan adalah kegagalan perusahaan
dimana menjalankan operasi perusahaan untuk

menghasilkan laba.Kebangkrutan juga sering

disebut likuiditas perusahaan atau penutupan

perusahaan atau insolvabilitas (Martin. et al, 1995)

dalam (Vindi, Suhermin, 2016).

Menurut Darsono dan Ashari (2007)

dalam (Ervita Safitri dan Fitantina, 2016),

penyebab kebangkrutan dibagi menjadi dua yaitu

internal dan eksternal.
Penyebab kebangkrutan secara internal
adalah sebagai berikut:

1) Manajemen vyang tidak efisien  akan
mengakibatkan kerugian yang terus menerus
yang pada akhirnya perusahaan tidak dapat
membayar kewajibannya.

2) Ketidakseimbangan modal kerja yang dimiliki
dengan jumlah hutang piutang yang dimiliki.

3) Moral hazard oleh manajemen.

Penyebab kebangkrutan secara eksternal
adalah sebagai berikut:

1) Keanekaragaman Kkeinginan pelanggan yang
harus diperhatikan.

2) Kesulitan bahan baku akibat dari supplieryang
tidak dapat memasok bahan baku yang
dibutuhkan untuk produksi.

3) Faktor debitor juga harus diantisipasi untuk
menjaga agar debitor tidak melakukan
kecurangan yaitu dengan memantau hutang.

4) Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditor
juga bisa berakibat fatal terhadap kelangsungan
hidup perusahaan.

5) Persaingan bisnis yang semakin ketat.

D. Model Analisis Kebangkrutan

Model Altman Z-Scoremerupakan analisis
keuangan yang dibuat dengan mengkombinasikan
lima rasio keuangan yang berbeda-beda, yaitu rasio
modal kerja/total aktiva, laba ditahan/total aktiva,
earningbeforeincomeandtax/total aktiva, nilai pasar
modal/nilai buku hutang, penjualan/total aktiva
untuk menentukan potensi atau kemungkinan
bangkrutnya sebuah perusahaan.

Dalam penelitian ini  mengggunakan
model altman modifikasi karena perusahaan rital
merupakan perusahaan non manufaktur, sehingga
diperoleh persamaan sebagai berikut:

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan:

z = Bankrupcy Index

X1 = Working Capital / Total Asset

X2 = Retained Earnings / Total Asset

X3 = Earning Before Interest and Taxes/Total
Asset

X4 = Book Value of Equity / Book Value of
Equity.

Cut-off yang digunakan model ini adalah,
Z > 2,6 sebagai perusahaan sehat, sedangkan Z
<1,1 sebagai perusahaan potensial bangkrut dan Z



antara 1,1 sampai 2,6sebagai perusahaan pada Grey
Area atau daerah kelabu.

Penelitian Terdahulu

1) Yarvince Fidelity Iman Saro Ndruru (2011),
dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan
Model Altman dan Ukuran Perusahaan dalam
Memprediksi ~ Kebangkrutan  Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Hasilpenelitian ini adalah rasio
keuangan model Altman dan ukuran
perusahaan dapat memprediksi kebangkrutan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2) Rosyeni Rasyid,Rahmiati, dan Tisya Pretty
Youladari (2014) dengan judul “Pengaruh
Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan
Leverage Operasi terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Food and Beverage Yyang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil
pembahasan adalah perputaran modal kerja
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
profitabilitas, ukuran perushaan berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas,
laverage  operasi  berpengaruh  negatif
signifikan terhadap profitabilitas.

3) Sheila Nanda Karina (2015), dengan judul “
Pengaruh  Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Barang
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. Hasil penelitian ini adalah total
aset memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas dan total sales memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

4) Amin Jan dan Maran Marimuthu (2016),
dengan judul penelitian “ Bankruptcy Profile
of Foreign versus Domestic Islamic Banks of
Malaysia: A Post Crisis Period Analysis”.
Hasil penelitian ini adalah rasio yang
mempengaruhiadalahLikuiditas, profitabilitas,
dan  kebangkrutan  memiliki  hubungan
signifikan positifhubungan dengan
kebangkrutan Bank Syariah
DomestikMalaysia. Sedangkan rasio
produktivitas ditemukan memiliki hubungan
nilai yang tidak signifikandengan
kebangkrutan di Bank Syariah Domestik
Malaysia.Di sisi lain, hasil regresi untuk
sampel  asingBank  Syariah  Malaysia
mengungkapkan  bahwa, hanya rasio
likuiditasMemiliki hubungan positif yang
signifikan dengan profil kebangkrutanBank
Syariah Asing Malaysia, sedangkan indikator
kinerjaProfitabilitas, produktivitas, dan rasio
kepailitan  ditemukan  memilikihubungan
yangtidak signifikan dengan profil
kebangkrutan sampeldari bank-bank syariah
asing Malaysia.

5)  Wiwin Putri Rahayu dan Dani Sopian (2017),
dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan dan
Ukuran Perusahaan terhadap
FinancialDistress  (Studi  Empiris  pada
Perusahaan FoodandBeverage di Bursa Efek
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan likuiditas, leverage,
salesgrowth  dan  ukuran  perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
financialdistress. Sedangkan secara parsial
likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan
berpengaruh  tidak  signifikan  terhadap
financialdistress. Dan salesgrowth
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
financialdistress.

Hipotesis

Berdasarkanuraian diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
prediksi kebangkrutan

2. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas

3. Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap
prediksi kebangkrutan

4. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
prediksi kebangkrutan melalui profitabilitas
sebagai variabel intervening

I1l. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016,dengan pertimbangan

perusahaan tersebut merupakan kelompok emiten

terbesar yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.Penentuan sampel dilakukan dengan

menggunakan motode purposive sampling yaitu

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
dan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan

tujuan penelitian (Muhammad Arif Hidayat, 2013).

Adapun kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan tersebut merupakan kelompok
emiten yang me-listing-kan perusahaan serta
melaporkan laporan keuangan ke BEI sejak
tahun 2012-2016

2. Perusahaan menyampaikan data secara
lengkap selama periode 2012-2016 yang
berkaitan dengan financialratio yang diukur
dengan  menggunakan rasio  keuangan
perusahaan.

3. Perusahaan tersebut memiliki  laporan
keuangan yang telah di audit selama lima
tahun berturut-turut per 31 Desember pada
tahun 2012-2016.

Diperoleh sampel yaitu: Centrint Online

Tbk, Electronic City Indonesia Tbk, Hero

Supermarket Tbk, Kokoh Inti Arebama Thbk,

Matahari Putra Prima Tbk, Supra Boga Lestari

Tbk, Rimo Catur Lestari Tbk, Golden Retailindo



Tbk, Skybee Tbk, Sona Topas Tourism Industry
Thbk.

Sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan  sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
melalui oang lain atau lewat dokumen (Sugiyono,
2010). Adapun data sekunder yang digunakan
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id.

Metode Analisis
A. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
menunjukkan jumlah data serta menunjukkan nilai
minimal dan maksimal, mean serta standard
deviasi dari masing-masing variable.

B. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011) “Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak”. Uji
normalitas data dilakukan dengan analisa One-
Sampel Kolmogorov  Smirnov  Test dengan
ketentuan data terdistribusi normal jikanilai
Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05.

2) Uji Multikolinearitas

merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengidentifikasi suatu model regresi dapat
dikatakan baik atau buruk. Nilai signifikansi
ditunjukkan pada nilai tolerance dan VIF. Jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi
penyimpangan multikolinearitas. Dan pada nilai
VIF  dibawah 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

adalah uji yang digunakan untuk menilai
apakah ada ketidaksamaan varians dari residual
semua pengamatan pada model regresi linear.
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser yaitu
dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual
lebih  dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

C. Uji Model
1)  Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi dapat dipakai untuk
memprediksi besar kontribusi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai
R? mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin
kuat kemampuan variabel independen dalam model
regresi tersebut dalam menerangkan variabel
dependennya. Sebaliknya jika nilai R?> mendekati 0
(nol), maka dapat dikatakan semakin lemah

kemampuan variabel bebas dalam model regresi
dalam menerangakan variabel terikatnya ( Algifari,
2000).

2) Ujit

Uji parsial dikenal dengan uji t dalam
analisis regrasi linier berganda, tujuannya untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) secara
parsial(sendiri-sendiri/masing-masing variabel)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

().

3) Analisis jalur / AnalisysPath

AnalisysPath  adalah ~ pengembangan
langsung dari regresi linier berganda yang
digunakan untuk memberikan estimasi tingkat
kepentingan ~ (magnitude)  dan  signifikansi
(significance) dari hubungan kausal antar variabel
X1, X2, X3 terhadap Y serta dampaknya terhadap
Z

Dalam jalur ini nilai yang dipakai terletak
pada beta yang membentuk pada dua persamaan:

Yi=B1XiF e, €))

Y, = BoX:i +BsYs + ez, 2)

keterangan :

Y1 = Profitabilitas

Y, = Prediksi Kebangkrutan

X1 = Ukuran Perusahaan

B1 = Koefisien Jalur terhadap Profitabilitas

B2- B3 = Koefisien Jalur terhadap Prediksi
Kebangkrutan

e1 = Variabel Residu Profitabilitas

) = Variabel Residu Prediksi Kebangkrutan

4)  Uji Sobel

adalah metode untuk menguji signifikansi
efek mediasi. Uji sobel dilakukan dengan cara
menguji  pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui
variabel intervening (M).

ab = +/b%sa® + a%sb? + sa?sh?

Untuk menghitung signifikansi pengaruh tidak
lansung, maka diperlukan menghitung nilai t dari
koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

Lo ab

~ Sab
Nilai thiung dibandingkan dengan twpe.Jika nilai
thing lebih besar dari nilai twhe maka dapat

disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali,
2009).

IV. PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dari data sampel perusahaan ritelyang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2016, dapat diketahui pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

A. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Prediksi Kebangkrutan.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan
nilai thiwng Sebesar -0,094 lebih kecil dari nilai trapel
yaitu 2,010635, dengan signifikansi sebesar 0,925
yang lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi). Hal
ini berarti ukuran perusahaaan tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  prediksi  kebangkrutan,
sehingga hipotesis pertama ditolak.

Perusahaan dengan ukuran yang besar
(total aset yang besar) memungkinkan perusahaan
tersebut melakukan pendanaan untuk pengelolaan
atau pembelian aset berasal dari luar perusahaan
sehingga kewajiban perusahaan yang akan timbul
di masa datang juga akan besar. Oleh sebab itu
ukuran perusahaan yang besar tidak berpengaruh
menurunkan resiko perusahaan mengalami kondisi
financial distress.

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian ini
pernah dilakukan oleh Wiwin Putri Rahayu dan
Dani Sopian (2017) dan Cynantya dan Ni Ketut
(2015), bahwa secara parsial variabel ukuran
perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
financial distress. Dan tidak sejalan dengan Orchid
Gobenvy (2014) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap
financial distress tetapi tidak cukup signifikan
untuk  memprediksi kemungkinan perusahaan
mengalami financial distress

B. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas
Berdasarkan hasil analisis statistik dari
pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
menghasilkan nilai thiung 8.268>  tianei2,01064,
dengan B=0,766; dan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 (taraf signifikansi), maka hipotesis dua (H2)
dapat diterima dan menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  profitabilitas.  Pengaruh
profitabilitas dengan statistik bernilai positif,
berarti Semakin besar total aset suatu perusahaan,
semakin besar kemampuan perusahaan tersebut
dalam menghasilkan laba. Total aset digunakan
oleh perusahaan untuk kegiatan operasional
perusahaan yang tujuannya untuk menghasilkan
laba. Ukuran Perusahaan menunjukkan besar
kecilnya akses yang dimiliki.Perusahaan besar
memliliki akses yang lebih besar dan luas dalam
mendapatkan sumber pendanaan dari luar. Para
investor akan menginvestasikan dananya pada
perusahaan besar karena profitabilitas yang dimiliki
lebih besar daripada perusahaan kecil.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Sheila Nanda Karina (2015) , Dinnul Alfian Akbar
(2013), Putu dan Ida Bagus (2015), yang

menyatakan bahwa total aset memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Akan
tetapi berlawanan dengan Linda Ratnasari (2015),
menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

C. Pengaruh Profitabilitas terhadap Prediksi
Kebangkrutan

Berdasarkan hasil analisis untuk pengaruh
profitabilitas terhadap prediksi kebangkrutan
diketahui bahwa nilai thiung9.913 lebih besar dari
traber 2,011741 dengan B = 0,919; dan signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, maka diterima. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
terhadap prediksi  kebangkrutan  berpengaruh
signifikan dan positif. Pengaruh profitabilitas
dengan hasil statistik bertanda positif, berarti
semakin  tinggi  nilai  profitabilitas  maka
kemungkingkan terjadinya risiko kebangkrutan
juga akan meningkat.

Rasio profitabilitas adalah hasil akhir
bersih dari berbagai keputusan. Rasio ini digunakan
untuk mengukur  kemampuan perusahaan atas
penjualan yang dihasilkannya. Perusahaan yang
menguntungkan cenderung untuk meningkatkan
jumlah hutangnya, sehingga rangking kreditnya
juga meningkat. Dengan demikaian kemungkinan
financialdistress juga semakin tinggi. (Avramov et
al., 2013).

Hasil penelitian ini didukung oleh Novia
Nurmayanti (2017), Diah Mentari dan Ni Nyoman
(2016), yang menyatakan bahwa variabel ROA
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
financialdistress. Akan tetapi berlawanan dengan
Orchit Gobenvy (2014), yang menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan dan
negatif dalam memprediksi financial distress.

D. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Prediksi Kebangkrutan melalui
Profitabilitas

Berdasarkan uji sobel yang telah dilakukan

menunjukkan nilai thiwng= -0,092 yang mana lebih

kecil dari twhe 2,011741; sehingga dapat
disimpulkan secara signifikan tidak terjadi
pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini, maka

H4 ditolak.

Ukuran perusahaan merupakan suatu
gambaran mengenai seberapa besar total aset yang
dimilki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan
dengan ukuran yang besar (total aset yang besar)
memungkinkan perusahaan tersebut melakukan
pendanaan untuk pengelolaan atau pembelian aset
berasal dari luar perusahaan, sehingga kewajiban
perusahaan yang akan timbul di masa datang juga
akan besar. Selain itu Perusahaan yang besar
cenderung memiliki laba yang besar Kkarena
memiliki sumber dana dari para investor. Oleh
sebab itu ukuran perusahaan yang besar tidak



berpengaruh  menurunkan resiko  perusahaan
mengalami kondisi kebangkrutan,serta semakin
tinggi profitabilitas yang peroleh maka semakin
kecil kemungkinan terjadinya risiko kebangkrutan.
Dalam hal ini tidak ada pengaruh yang signifikan
ukuran perusahaan terhadap prediksi kebangkrutan
melalui profitabilitas.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan
prediksi kebangkrutan pada perusahaan ritel yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji t, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ukuran perusahaan.

2. Dari hasil wuji t, menujukkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan
bahwa semakin besar total aset suatu
perusahaan, semakin besar kemampuan
perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba

3. Dari hasil uji t, menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prediksi kebangkrutan. Ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi profitabilitas yang
dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi
tingkat risiko terjadinya kebangkrutan.

4. Berdasarkan uji sobel dan analisis jalur, dari
pengaruh ukuran perusahaan terhadap prediksi
kebangkrutan melalui profitabilitas
menunjukkan secara signifikan tidak terjadi
pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Variabel yang digunakan untuk mengukur
prediksi kebangkrutan dalam penelitian ini
hanya ukuran perusahaan dan profitabilitas,
sehingga prediksi  kebangkrutan  kurang
terbukti secara maksimal.

2. Jumlah sampel terbatas, yaitu 10 perusahaan
ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sehingga hasil kesimpulan yang dihasilkan
kurang dapat digeneralisasikan untuk sampel
yang lebih besar.

3. Pada uji normalitas nilai signifikan tidak
terdistribusi normal. Hal ini terjadi karena
keterbatasan data yang dipakai maupun
kondisi yang sedang terjadi pada rentang
waktu penelitian.

C. Saran

1. Bagi perusahaan  diharapkan untuk
memperhatikan laporan keuangan baik dari
total aset, laba serta melalui metode Altman
Z-Score. Sehingga ketika kondisi keuangan

tidak stabil, perusahaan dapat mengambil
tindakan untuk memperbaiki keuangannya.

2. Bagi perusahaan agar memperhatikan ukuran
perusahaan, karena Semakin besar total aset
suatu perusahaan, semakin besar kemampuan
perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk
menambah  variabel independen  yang
mempengaruhi prediksi kebangkrutan, agar
dapat digunakan sebagai pembanding antara
variabel independen mana yang lebih
berpengaruh terhadap prediksi kebangkrutan.
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